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Tak Boleh Jualan Lagi di Lapak Lama

teras

malioboro

BABAK BARU:

PKL mengemasi barang
dagangannya di selasar
Malioboro, Kota Jogja,
kemarin (1/2). Sebagian
besar PKL mulai pindah
ke Teras Malioboro
untuk menempati
lokasi berjualan yang
baru. Foto kanan, PKL
tiba di Teras Malioboro
2 untuk menyiapkan
lapak dagangan.

udak

PKL Malioboro Mulai

Boyongan ke Teras 2

JOGJA, Radar Jogja - Setelah pengundian
lapak baru selesai, sebagian pedagang kaki
lima (PKL) Malioboro mulai disibukkan den-
gan pemindahan barang dagangan dari lapak
lama ke Teras Malioboro dua. Para PKL tidak
diperbolehkan berjualan lagi di lapak lama
sepanjang Malioboro per kemarin (1/2).

Kepala Digiéts Kebudayaan Kota Jogja Yet-
ti Martanti mengatakan, dalam sepekan ke
depan yaitu 1-7 Februari pedestrian Malio-
boro dltargetkan sudah bersih dari PKL. PKL

dx

kecuali di Teras

dan dua, tempat relokasi yang baru =

satu
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Tak Boleh Jualan Lagi di Lapak Lama

hannya dan tidak ingin menjadi
stres. "Gak usah dibikin sulit, di-
jalani aja. Kalau sedih, nanti kita
bisa susah dan sakit,’ ujarnya de-

Rata-rata gak bisa dipajang. Di-

bawa pulang saja,” ujarnya.
Seperti Daldini dan warga asli

Jogja lainnya, Toni juga memiliki

Sambungan darihal 1 na sekarang dijadikan satu, ke- ~anya. Memang tidak boleh ada ~ khusus yang dibentuk memiliki ~ reka tempati, sesuai nomor un-
lihatan dalam satu tempat se-  perpindahan apa pun karena ini  masa kerja enam bulan. Praktis, ~dian yang sudah didapat.

"Per 1 Februari d: hingga seolah-olah terbatas. aset negara, pemerintah. Tidak  tetap akan mengawal para PKL. ~ Namun tidak sedikit yang me-
tidak diperkenankan jualan di ~Kalau ukuran panjang kali le-  boleh lapak dipind kall ka sudah dib rasa kebi dan terlihat
Malioboro. Tapi kalau misabma-  barnya ada yang agak berbeda, F ! k l diskusi d
sihadabeberapa barangdagang-  tapi ama,” jelasnya.  tamt ; Tain untuk saling mem-
anyangketinggal, yanggakpapa  Demikian pula diklaim Japak Terpisah. Wakﬂ ‘Wali Kom}ogja setelah bayunym Tbnnasuk ma-  bantumenyesuaikan diri. Pasal-
(diselesaikan). Cuma per8Februa-  yang ada saat ini sudah nmfema-  HeroeP salahlahan ww agar nya, ukuran lapak yang mereka
1i harus bersih /' kata  dahi untuk barang i PKLkeln))ak tidak ; kan berbeda jauh dengan
Yetti saat ditemui di Teras Malio- ~ dagangan para PKL, gsesuai de-  baru dilakukan secara bes katanya kepada Radar Jogja. yang biasa mereka punya. Mere-
boro dua, bekas karftor Dinas  ngan yang selama ini di lapak Seluruh personel Satpol PP Dalam ian lapak, pan- sambil sesekali
Pariwisata DIJ, kemarin (1/2). lama. Disamping itu, Teras Ma-  dan kota, kemudian TNI, Polri  sus turut mengawasi. Pembagi- terdlam dan berpikir harus baga-
-Ia menjelaskan kemarin para lioboro dua terdapat dua akses  sertaDishubjugaakanditurunkan; an nomor undian lapak sebe- imana menyesuaikan ukuran itu.

PKL memang tidak berjualan

untuk keperluan boyongan ke

lapak yang baru, baik Teras Ma-
lioboro satumaupun dua. Setelah
perpindahan itu, para pedagang

pintu masuk utama, | baik sisi
barat lewat Jalan Mal

selama perlude 1-7Februari untuk

sisi timur melalui L]an Mataram.
Namun demikian, selter ini
hanya bersifat sementara. "Me-

taan PKL ke lapak baru bisa mak-/
simal. "Kami akan kedeparkan,
persuasif, supaya proses pemin-

lumnya dinilai sudah dilakukan
secara terbuka. Namun akan
melakukan pengawasan terha-

. dap pedagang yang masuk pa-

guyuban, masih tercecer atau

Pantauan Radar Jogja, terlihat
seorang wanita berusia 65 tahun
dibantu pedagang lain sedang
menyesuaikan besi penyangga

ngannadayang

Sebagai warga asli Jogja, tentu
dia memiliki kenangan yang
dalam terhadap Maliot

tersendiri dengan Ma-
lioboro yang terus berkembang.
Dia juga termasuk salah satu war-

yang menjadi satu-satunya tem-
patnya mengais rezeki sejak usia
belia hingga tua. Barangkali
falsafah hidup orangJogja yang
‘nrimo ing pandum’ menjadikan
perempuan tua ini tetap memi-
liki semangat untuk berjualan.

Begitu juga dengan Toni, 56.
Warga Kota Jogja ini mengaku
sudah 30 tahun berj akses-

ga untuk tetap ‘nri-
mo ing pandum’ "Menyesuaikan,
mohon doanya aja. Mudah-
mudahan (yang terbaik). Dari du-
lusayadiMalioboro terus, ujarya.
Sementara itu, salah seorang
PKL Malioboro lainnya bernama
Ridwan yang masih berusia 20-an .
tahun, datang hanya untuk me-
lihat-lihat bakal lokasi lapak ba-

ruuntukj yang beruku-

gerobaknya. Daldini namanya,
hanya diperbolehkan berjualan mang ini namanya juga selter 4:7 dahanndakadapersoalankmenn belum kan lapak. tkusudah 40 tah oris di depan Hotel Inna Garuda  ran 1,25 meter persegi. Dia yang
dilapak masing-masingyangte-  transisi. Artin |¥;:mya semen- ! katanya. juga p indi-  aksesoris di emperan Malioboro. ~ Malioboro, Sama seperti Daldini,  biasa berjualan sandal memiliki
lah disiapkan sesuai nomor un- tarayangdi'si nan-  Begitumulai pindat n, pemkot  vidu tidak masuk pag Dia dia juga sedang menyesuaikan ~ gerobak ukuran sekitar 2 meter
dian oleh pembaglan dan setiap i akan di Teras t baik Hal ini perlu dil i lebih de ukuranlapak  ukuran gerobak bakal lapakbaru-  tentu harus memodifikasi gero-
rencana pengemn- fasilitas yang sebeltimnya diguna- lan]uL "Dan ada indikasi yang bu- baru Meski memlhkl kesulitan, nya karena yang sekarang lebih  baknya.”Masih bingung nyeting-

Sebenamyu itu masih dalam  bangannya di sana,’ terangnya. _ kanoleh PKL. malah dapallapak ini by untuk  kecil dan tidak semuabisadidis- nya gimana, kan gak cukup,”
kawasanMalioboro ya. Kalau bi- Pemkot Jogja it it ini akan di se- Qalml. lagi, indikasi d segera kepinda-  play. "Tidak semua dipajang. ujarnya. (wia/cr4/laz/fj)
cara pindah, seolah-olah berada  seluruh PKC dapat menggunakan — pekan ke depan. Di samping itu,  penelusuran dilapangan. Makanya
di luar Malioboro. Hanya kami  lapakyangsudah dibagiberdasar- ~ secara bertahap juga akan mem-  akan kami cek dan ricek dulu. Kita
tempatkan disatu titiklokasi. Ki-  kan internal paguyubanituseba-  bukaaksesseluruhkendaraanyang  lihat saja nanti di lapangan benar
ni sudah mulai jualan di Teras gaimana mestinya. Tidak boljl masuk Maliobero pukul 18.00-21.00: - dan tidaknya,” tambah Fokdki.

dan dua;’ ujarnya: terlebihdipindah ~ "Sembari kami memperbaiki

Ada sekitar 1.040 PKL yang tangankan ke orang lain. kondisi fasilitas PKL yang kema- Bingung, Nrimo
berpindah ke Teras Malioboro  Sejauh iniseluruh PKLyangme-  rin ditinggalkan, sekaligus juga ing Pandum
dua. Dipastikan lapak yang di-  nerimaundian disebut-sebutada menata skutter. Karena selama * PKL Malioboro terlihat mulai
siapkan di bekas kantor Dinas kontrakatau perjanjian kerjasama. ~ sepekan ini kita harap sekuter ~melakukan persiapan kepindahan
Pariwisata DI] kuranglebih sama . Salah satuklausulyangadadalam jugabisa ditata sekalian,’ ujarnya. mereka ke Teras Malioboro 2 di
dengan lapak yang lama. Meski ~ kerjasamaituterkaitdenganper-  Sementaraitt, KetuaPansusPeng-  lahan eks Dinas Pariwisata DIJ,
begitu, ukuran lapaknyaada dua. " pindahan, perubahan apa pun* awasan Relokasi PKL Malioboro, ~ kemarin (1/2). Beberapa di anta-
‘macam, yakni berukuran 1,8x1,05  harus sepengmhum pemkot. DPRD Kota Jogja, Antonius Fokli  ramereka terlihat sedang mengukur
meter dan 1,25x1,25 meter. "Kare- "Artinya emu- panitia  bakal calon lapak yang akan me-
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